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Abstract. Background: Decubitus is a condition where external pressure causes local tissue damage or injury. It 

usually affects people with chronic illnesses who spend a lot of time in bed. Trauma and surgery can cause damage 

to the integrity of the skin, but long-term pressure on the skin can also cause irritation and the formation of 

decubitus, or pressure sores. People who have nerve damage from stroke, traumatic injury, diabetes or coma are 

also more likely to develop decubitus. However, decubitus of the back or spine still affects a large number of 

patients today. Objective: To determine the effect of back massage with virgin coconut oil on the risk of decubitus 

in stroke patients. Methods: The study used a type of quantitative research with an experimental one group pre-

post test design. The sample consisted of 17 respondents. Sampling was determined using the Lemeshow formula 

technique. The data obtained was analyzed using the Mann-Whitney test. Results: In this study, significant results 

were obtained with a p value of 0.001 (p <0.5). This means that there is an effect of back massage with virgin 

coconut oil on the risk of decubitus in stroke patients.  Conclusion: There is an effect of back massage with virgin 

coconut oil on the risk of decubitus in stroke patients.  
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Abstrak. Latar Belakang : Dekubitus yaitu suatu keadaan dimana tekanan dari luar menyebabkan kerusakan atau 

cedera jaringan lokal. Ini biasanya mempengaruhi orang dengan penyakit kronis yang menghabiskan banyak 

waktu di tempat tidur. Trauma dan luka operasi dapat menyebabkan kerusakan pada integritas kulit, tetapi tekanan 

jangka panjang pada kulit juga dapat menyebabkan iritasi dan terbentuknya dekubitus, atau luka tekan. Orang 

yang mengalami kerusakan saraf akibat stroke, cedera traumatis, diabetes, atau koma juga lebih mungkin 

mengalami dekubitus. Namun, dekubitus pada punggung atau tulang belakang masih mempengaruhi sejumlah 

besar pasien saat ini. Tujuan : Mengetahui pengaruh masase punggung dengan vco terhadap risiko dekubitus pada 

pasien stroke Metode : Penelitian menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan eksperimen one group pre-

post test design. Sampel terdiri 17 responden. Pengambilan sampel ditentukan menggunakan rumus lemeshow. 

Lalu data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji Mann-Whitney. Hasil : Dalam penelitian ini mendapatkan 

hasil yang signifikan dengan p value 0,001 (p<0,5). Hal ini merupakan ada pengaruh masase punggung dengan 

vco terhadap risiko dekubitus pada pasien stroke.  Simpulan : Terdapat pengaruh masase punggung dengan vco 

terhadap risiko dekubitus pada pasien stroke 

 

Kata Kunci: Masase Punggung, Virgin Coconut Oil, Risiko Dekubitus  

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Dekubitus yaitu suatu keadaan dimana tekanan dari luar menyebabkan kerusakan atau 

cedera jaringan lokal. Ini biasanya mempengaruhi orang dengan penyakit kronis yang 

menghabiskan banyak waktu di tempat tidur. Trauma dan luka operasi dapat menyebabkan 

kerusakan pada integritas kulit, tetapi tekanan jangka panjang pada kulit juga dapat 

menyebabkan iritasi dan terbentuknya dekubitus, atau luka tekan. Orang yang mengalami 

kerusakan saraf akibat stroke, cedera traumatis, diabetes, atau koma juga lebih mungkin 
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mengalami dekubitus. Namun, dekubitus pada punggung atau tulang belakang masih 

mempengaruhi sejumlah besar pasien saat ini (Wardani, 2019). Risiko terjadinya luka tekan 

pada pasien stroke disebabkan oleh kelemahan otot pada anggota tubuh yang memberikan 

tekanan dikulit. Tekanan kronis mengganggu fungsi sel dengan mengurangi aliran darah. 

Hilangnya aliran darah akibat berkurangnya O2 di kulit seiring waktu menyebabkan 

aterosklerosis dan nekrosis kulit. (Potter, PA dan Perry, 2023).  

VCO yaitu minyak dari kelapa segar. Berbeda pada minyak kelapa biasa, minyak 

kelapa murni diproduksi tanpa penambahan bahan kimia. Minyak kelapa murni baik pada 

kesehatan dikarenakan mengandung asam lemak rantai menengah (MCFA) dalam jumlah 

tinggi. MCFA yang paling melimpah pada minyak kelapa murni merupakan asam laurat. Sifat 

MCFA yang mudah dicerna meningkatkan kekebalan. Energi tambahan pada  metabolisme ini 

memberikan efek menguntungkan bagi tubuh dan meningkatnya produksi energi (Nur Hapsari, 

2023).  

Tujuan penelitian ini yaitu analisis karakteristik responden termasuk usia, jenis 

kelamin, Pendidikan terakhir serta mengukur risiko dekubitus dengan skala norton sebelum 

dan sesudah dilakukan terapi masase punggung dengan vco. Ada banyak sekali manfaat yang 

didapat dalam penelitian ini. Manfaat-manfaat ini seperti wawasan yang bertambah, relasi yang 

semakin luas, dan kemampuan unuk memberikan terapi masase punggung dengan virgin 

coconut oil serta dijadikan sebagai sarana pengembangan pengetahuan teoritis dalam 

perkuliahan. 

Peran perawat dalam penelitian ini adalah mampu mengatasi permasalahan yang 

dihadapi klien dengan cara memberikan terapi dan memberikan edukasi kepada klien dengan 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan klien tentang resiko dekubitus. Penilitian ini 

dilakukan dengan melakukan terapi message punggung dengan menggunakan virgin coconut 

oil. Penderita stroke dapat dilatih dengan melakukan mesase punggung yang bertujuan untuk 

mengurangi risiko dekubitus. Masase punggung yaitu suatu metode masase dengan gerakan 

mengusap. Masase punggung ini memiliki efek meningkatkan sirkulasi darah, menjaga suplai 

oksigen tercukupi dan mencegah terjadinya luka tekan. Berdasarkan hasil penelitian  terdahulu 

masase punggung secara efektif mencegah ulkus dekubitus (Bambang Trisno Wiyoto, 2019). 

Peneliti telah melakukan observasi pendahuluan dengan menggunakan alat ukur lembar 

observasi skala norton pada tanggal 01 september 2024 di Ruang Darul Muqommah RSI Sultan 

Agung Semarang terdapat 17 Responden sehingga dapat dilakukan penelitian berjudul 

Pengaruh Masase Punggung Dengan Virgin Coconut Oil (VCO) Terhadap Risiko Dekubitus 

Pada Pasien Stroke di Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang 
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Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah di uraikan  di atas rumusan masalah 

pada penelitian ini ialah “Bagaimana pengaruh dengan virgin coconut oil terhadap risiko 

dekubitus pada pasien stroke?” 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini memakai desain pre-eksperimental. Desain yang dipakai ialah one-grup 

satu kelompok untuk eksperimen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah paparan 

minyak kelapa murni. Variabel independen biasanya merupakan variabel motivasi yang ada, 

atau variabel yang diharapkan. Variabel dependent dalam penelitian ini adalah Masase 

punggung risiko dekubitus. Populasi dalam penelitian ini seluruh penderita stroke di ruang 

Darul Muqamah, RSI Sultan Agung Semarang dihitung dengan rumus Lemeshow menjadi 17 

pasien stroke. Analisis Univariat di dapatkan data analisa karakteristik penderita stroke di RSI 

Sultan Agung Semarang bahwa responden berjenis kelamin laki-laki, dengan kategori lansia 

dengan rentang usia 43 sampai 74 tahun, berpendidikan SMP. Analisis bivariat berbantuan 

dengan perangkat komputer. Bisa juga menggunakan perangkat lunak berupa SPSS dengan 

nilai ambang P Value <0,05. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Analisis Univariat 

1. Karakteristik Responden  

Tabel 1. Karakteristik Umur Responden diruang Darul Muqamah 

Variabel Mean±SD Median Min-Max 

Umur 61,41± 9,881 63,00 43-74 

 

Hasil dari tabel 1. didapatkan bahwa rata-rata umur responden 61,41 tahun (standar 

deviasi ± 9,881). Rentang umur paling muda 43 tahun dan paling tua adalah 74 tahun.  

Tabel 2. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin yang Berisiko Dekubitus 

Pada Pasien Stroke diruang Darul Muqamah (n=17) 

Jenis Kelamin Frekuensi (F) Presentase (%) 

Laki-laki 

Perempuan 

9 

8 

52.9 

47.1 

Total  17 100.0 

Hasil dari tabel 2. menunjukkan bahwa responden terbanyak adalah laki-laki yaitu 9 

orang (52,9%) dan perempuan 8 orang (47,1%). 
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Tabel 3.Karakteristik responden berdasarkan Pendidikan yang berisiko Dekubitus 

Pada Pasien Stroke Diruang Darul Muqamah (n=17) 

Variable Intervensi 

 Frekuensi Presentase (%) 

Pendidikan 

S1 

SD 

SMA 

SMP 

 

2 

5 

4 

6 

 

11.8 

29.4 

23.5 

35.3 

Total 17 100.0 

 

Hasil dari table 3. diperoleh hasil responden Pendidikan paling dominan adalah SMP 

sebanyak 6 (353%). SMA sebanyak 4 (23,5%). SD sebanyak 5 (29,4%). S1 sebanyak 2 

(11,8%). 

Tabel 4. Distribusi rekuensi berdasarkan sebelum dilakukan intervensi VCO dan 

Masase Punggung responden yang risiko dekubitus pada pasien stroke diruang Darul 

Muqamah (n=17) 

Variable Intervensi 

 Frekuensi (F) Presentase (%) 

Tidak Terjadi 

Kemungkinan Terjadi 

Besar Terjadi 

6 

7 

4 

23.5 

41.2 

35.3 

Total  17 100.0 

 

Berdasarkan hasil tabe 4. menunjukkan bahwa yang paling dominan adalah besar 

terjadinya dekubitus sebanyak 4 (35,5%), kemungkinan terjadi sebanyak 7 (41,2%), dan tidak 

terjadi sebanyak 6 (11,8%). 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi berdasarkan sesudah dilakukan intervensi VCO dan 

Masase Punggung responden yang berisiko dekubitus pada pasien stroke diruang Darul 

Muqamah (n=17) 

Variable Intervensi 

 Frekuensi (F) Presentase (%) 

Kemungkinan Terjadi 

Tidak Terjadi 

3 

14 

17.6 

82.4 

Total  17 100.0 

 

Hasil tabel 5. sesudah dilakukan intervensi yaitu bahwa tidak terjadi risiko dekubits 14 

(82,4%) serta kemungkinan terjadi 3 (17,6%).  
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Analisa Bivariat 

1. Uji Mann-Whitney 

Table 6. Hasil uji Mann-Whitney sebelum dan sesudah dilakukan Tindakan VCO dan 

Masase Punggung 

 N Median 

(minimum-maximum) 

p 

Sebelum dilakukan Masase punggung 

dengan Virgin Coconut Oil (VCO) 

Sesudah dilakukan Masase Punggung 

dengan Virgin Coconut Oil (VCO) 

17 

 

 

17 

18.00 (12-20) 

 

 

12.00 (9-20) 

0,0001 

Berdasarkan table hasil uji mann-Whitney, diperoleh hasil yang Signifikan 0,0001. 

Karena nilai p < 0,05, dapat disimpulkan bahwa “ada perbedaan bermakna antara pre-post test 

pemberian masase punggung dengan Virgin Coconut Oil (VCO)”. Oleh karena itu, dapat 

dikatakan bahwa pemberian VCO (Virgin Coconut Oil) dan Masase Punggung dapat 

menurunkan risiko dekubitus pada pasien Stroke diruang Darul Muqamah Rumah Sakit Islam 

Sultan Agung Semarang.  

 

Pembahasan 

Analisis Univariat  

1. Karakteristik Responden 

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia  

Berdasarkan hasil, usia minimal 43 tahun dan usia maksimal 73 tahun. Hasilnya 

konsisten dengan penelitian sebelumnya. Kelompok umur dengan jumlah responden terbanyak 

dibandingkan kelompok umur lainnya adalah umur 41-60 tahun. Hal ini bisa jadi disebabkan 

oleh bias peneliti dalam mempelajari lebih dari 50% populasi. menderita stroke iskemik, syok 

hemoragik dan ruptur laparoskopi setelah operasi. Penyakit tersebut merupakan penyakit yang 

sering muncul pada usia dewasa hingga lansia (Nurul Muasyaroh, Nana Rohana, 2020). 

Menurut Revis (2015), usia merupakan faktor intrinsik penyebab dekubitus karena pada 

usia lanjut telah terjadi penurunan elastisitas dan angiogenesis, yang meningkatkan risiko ulkus 

dekubitus. seiring dengan bertambahnya usia otot polos dan pembuluh darah semakin 

berkurang sehingga meningkatkan risiko terjadinya tekanan darah tinggi. Proses penuaan 

ditandai dengan pengecilan otot secara umum, penurunan albumin plasma, penurunan volume, 

dan penurunan interaksi. 
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b. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Sebagian besar pasien adalah laki-laki. Sebab, sebagian besar pasien dirawat selama 

masa penelitian mayoritas pasien berjenis kelamin laki-laki. Pada penelitian yang dilakukan 

oleh Rosita, dkk (2014), Alfiyanti (2011), mengemukakan bahwa tidak ada hubungan antara 

laki-laki dan perempuan dengan frekuensi terjadinya luka dekubitus. Sebuah penelitian 

dilakukan Primiano dkk (2011) menunjukkan bahwa ulkus dekubitus lebih sering terjadi pada 

pria karena keberadaan dan penyebaran penis, sedangkan wanita memiliki otot serviks yang 

lebih besar sehingga mencegah prolaps panggul. 

 

c. Karakteristik Berdasarkan Pendidikan  

Survei menunjukkan bahwa mayoritas responden berpendidikan SMP. Responden 

berpendapat bahwa pendidikan dasar, pendidikan universitas, pengetahuan lebih banyak 

tentang individu, dan individu bukanlah hambatan bagi pengembangan nilai-nilai baru 

(Nurslam, 2011). Pendidikan juga mempengaruhi pengetahuan masyarakat dalam pengambilan 

keputusan dan perilaku (Sethiawati, 2008). 

Tingkat pendidikan erat kaitannya dengan pengetahuan dan orang yang berpendidikan 

universitas dianggap mempunyai pengetahuan yang lebih luas (Notoatmodjo 2010). Oleh 

karena itu, orang yang berpendidikan tinggi cenderung melakukan pekerjaannya secara efisien 

berdasarkan keterampilan dan pengetahuan yang mereka peroleh melalui pendidikan. 

 

2. Risiko Dekubitus 

a. Karakteristik Responden Berdasarkan risiko dekubitus sebelum dilakukan intervensi 

pemberian VCO dan masase punggung pada pasien stroke.  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 17 responden sebelum dilakukan masase 

punggung dengan vco sebagian besar memiliki risiko dekubitus sebanyak 4 responden 

(35,5%).  

Menurut Rubel (2015), Ada dua penyebab utama ulkus dekubitus: internal dan 

eksternal. Faktor intrinsik antara lain olah raga, penuaan, malnutrisi, olah raga, diabetes, stroke, 

hipertensi, peningkatan suhu tubuh, dan penurunan jumlah sel darah putih. Faktor eksternal 

meliputi tekanan, geser, dan gesekan. 

Jatmiko (2012) memberikan penjelasan serupa mengenai berkurangnya sensitivitas 

sensorik dan berkurangnya resistensi terhadap tekanan otot sebagai faktor risiko ulkus 

dekubitus pada orang dewasa yang lebih tua. Dalam penelitian ini semua faktor risiko ulkus 

dekubitus pada responden dianalisis, sehingga orang dewasa yang lebih tua lebih mungkin 
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mengalami ulkus dekubitus. Seiring bertambahnya usia, terjadi perubahan pada kulit, lapisan 

lemak menipis dan kulit menjadi kurang elastis. 

 

b. Karakteristik risiko dekubitus sesudah dilakukan pemberian VCO dan masase 

punggung  

Hasil penelitian menunjukkan setelah dilakukan masase punggung dan intervensi VCO 

, 14 pasien (82,4%) mendapat bantuan pernapasan dan 3 pasien (17,6%) masih menderita asma. 

Hal ini menyoroti kekuatan pijat VCO (Virgin Coconut Oil) dalam mencegah radang sendi. 

Menurut Sutarmi dan Rozaline (2010), minyak kelapa mempunyai banyak manfaat 

karena minyak kelapa mengandung 50% asam laurat dan 75% asam kaprat. Ini adalah salah 

satu asam lemak paling sederhana, mudah dimetabolisme dan memiliki sifat antioksidan yang 

memungkinkan tubuh tetap sehat dan diubah menjadi energi lebih cepat.  

 

Analisis Bivariat  

a. Pengaruh pemberian VCO dan masase punggung pada pasien stroke dengan risiko 

dekubitus  

Tabel 1. menyajikan hasil analisis uji Mann-Whitney. Tabel keseluruhan menunjukkan 

jumlah penelitian di setiap kelompok, median di setiap kelompok, minimum dan maksimum di 

setiap kelompok, dan nilai p. 

Akibatnya kita dapat mengatakan bahwa H0 ditolak. Oleh karena itu, terdapat 

perbedaan antara pre dan post. Dapat dikatakan bahwa  pemberian VCO (Virgin Coconut Oil) 

dan Masase Punggung dapat menurunkan risiko dekubitus padsa pasien Stroke diruang Darul 

Muqamah Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang. 

Penggunaan VCO sebagai antikoagulan mempunyai beberapa keuntungan. Bahan-

bahan tersebut dapat menutrisi kulit, dan VCO membantu menjaga elastisitas kulit sehingga 

berujung pada kerutan. Dalam penelitian tersebut, hasil para peneliti menerangkan bahwa kulit 

partisipan telah mendapat VCO halus dan terhidrasi. 

VCO dalam penelitian ini diberikan dua kali sehari. Bereaksi pada pagi dan sore hari 

setelah mandi. Tujuan pengolesan VCO adalah untuk menjaga kesehatan kulit pasien. VCO 

sangat bermanfaat dioleskan secara topikal karena dapat menahan kelembapan pada kulit 

sehingga membantu mempertahankan kelembapannya. Pengaplikasian VCO merupakan 

strategi perawatan kulit yang digunakan mencegah timbulnya jerawat. Dalam penelitian ini, 

para peneliti juga meyakini masih banyak faktor lain yang bisa mencegah terjadinya ulkus 

dekubitus. 
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4. KESIMPULAN  

Berdasarkan data yang didapatkan, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan masase punggung dengan VCO Terhadap Risiko Dekubitus Pada Pasien Stroke 

diruang Darul Muqamah RSI Sultan Agung Semarang. 
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